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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh rangkaian penelitian 

yang dilakukan. Saran-saran yang diberikan pada bab ini berkaitan dengan hasil 

akhir yang telah diperoleh dari penelitian ini, beserta saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian selanjutnya.  

 
V.1 Kesimpulan 
 Beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan dijabarkan sebagai berikut. 

1.  Pada jasa layanan transportasi udara dalam negeri di Indonesia, 

terdapat dua pasar utama beserta satu fuzzy market-segment yang 

merupakan irisan dari kedua pasar tersebut. Anggota segmen pertama 

secara keseluruhan lebih mementingkan pelayanan staf dan awak 

maskapai, dan fasilitas yang diberikan maskapai, seperti kebersihan 

pesawat atau online check-in. Anggota segmen kedua secara 

keseluruhan lebih memperhatikan tingkat penundaan (delay) 

penerbangan maskapai dan harga tiket yang ditawarkan maskapai. 

Anggota fuzzy cluster secara keseluruhan memperhatikan hal-hal yang 

cukup mirip seperti anggota segmen pertama, tetapi masih lebih 

memperhatikan harga tiket pesawat dibandingkan dengan anggota 

cluster pertama. 

 Pada jasa layanan transportasi udara luar negeri di Indonesia, 

terdapat dua pasar utama beserta satu fuzzy market-segment yang 

merupakan irisan dari kedua pasar tersebut. Anggota segmen pertama 

secara keseluruhan lebih mementingkan fasilitas yang ditawarkan 

maskapai (kebersihan pesawat terbang) dan pelayanan yang diberikan 

maskapai (penanganan terhadap penundaan keberangkatan, 

keramahan), serta safety record dari maskapai. Anggota segmen kedua 

secara keseluruhan lebih memperhatikan tingkat penundaan (delay) 

penerbangan yang mungkin terjadi pada maskapai, beserta harga tiket 
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yang ditawarkan maskapai. Anggota-anggota pada segmen ini lebih 

menginginkan perjalanan yang praktis, dibandingkan memperhatikan 

pelayanan yang ditawarkan maskapai. Anggota fuzzy cluster 

memperhatikan tingkat penundaan penerbangan beserta penanganan 

maskapai terhadap penundaan tersebut. Beberapa variabel pelayanan 

dan fasilitas maskapai berada pada prioritas lebih tinggi jika 

dibandingkan pada cluster kedua. 

 

2.  Fuzzy market-segment layanan transportasi udara dalam negeri di 

Indonesia terdiri dari orang-orang yang memperhatikan layanan dan 

fasilitas yang disediakan maskapai, namun masih memperhatikan harga 

yang harus dibayar untuk membeli tiket, walaupun urutan pengaruh 

variabel ini tidak terlalu tinggi. Anggota-anggota pada cluster ini dapat 

banyak memperhatikan hal-hal yang juga diperhatikan pada cluster 

pertama.  

 Fuzzy market-segment layanan transportasi udara luar negeri di 

Indonesia terdiri dari orang-orang yang menginginkan pelayanan 

penerbangan yang tepat waktu dan tanggungjawab dari maskapai 

terhadap penundaan penerbangan yang mungkin terjadi. Pelayanan 

tepat waktu ini ingin disertakan dengan harga tiket dan promosi yang 

cukup bersahabat bagi pelanggan. Selain itu, anggota fuzzy market-

segment yang terbentuk ini juga lebih memperhatikan keamanan dan 

pelayanan penerbangan yang mungkin diberikan, serta penggunaan 

program loyalitas dari maskapai. 

 

V.2 Saran 
 Beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dipertimbangkan untuk mengurangi 

skala Likert yang digunakan supaya data yang diperoleh tidak terlalu 

fuzzy dan dapat menghasilkan suatu segmentasi yang lebih baik lagi. 

2. Metode fuzzy clustering yang telah dilakukan dapat dicoba untuk 

mengelompokkan pasar-pasar jasa lainnya selain jasa penerbangan. 
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